51

BAB Y
PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana audiens
menafsirkan dan meresp epresentasi perselingkuhan dalam film

tindakan vang salah, namun o juga mencoby  memahami
kempleksitas emosi dan motif di balik tindakan para pelaku dalam
film. Mia tidak sema-mens mengecam, melainkan memakani film
ini sebagai refleksi yang memperlihatkan sisi kemanusiaan dari para
tokoh, meskipun ia tetap menolak perselinghuhin sebagai solusi atas
permasalahan rumah tangga. Menariknya, dalam penelitian ini tidak



ditemukan informan yang menunjukkun posisi oppositional. Tidak
ada responden vang menoluk pesan moral stama film atau membela
tindakan 75 perselingkuhan, yang menunjukkan bahwa pesan yang
dikonstruksi dalam film cukup kuat dalam membentuk konsensus
moral di kalangan penonton.

Salah sam mmmtllhm film Ipar Adalah Maut yang
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dan  religius ini dipersepsikan  sebagai
eciogatan ToTel, SEDAGRS TNy OAURRE Eeageinan, dan acbagsl
pengingal bahwa tidak semua orang terdekat bisa dipercaya
sepenubnya. Penonton menjadikan  film  schagai alat uniuk
mengafirmasi nilai-nilid moral yang selama ini mereka yakini, serta
sebagai  sarana  entuk  menvadarkan  masyarakat  agar  lebih
berhatihat dalam menjaga keharmonisen rumah tangga,




Temuan  penting  lainava adalah bahws  film o
membangkitkan kesadaran kolektif audiens akan dampak destruktif’
dari  perselingkuban.  Parn  informan  menyoroti  bahwa
perselingkuhan tidak hanya menghancurkan rumal lingges, tetapi
juea merusak. kepercavaan, melukai psikologis anak- anak, dan
menghancurkan relasi antar anggota keluargs besar, Film Ipar

tangga, Audiens pada posisi dominag
iy 1 sejalan

kescharian nyata, Sementara i, audiens yang berads pada posisi
oposisi justru menolak representasi film karena dianggap tidak
sepenuhnys sesuai dengan kondisi sosinl masyarokat, dan lebih
banyak diseahkan untuk kepentingan hiburan serta komersialisasi
isu. Dengan demikian. dopat dipshami bahwa jalan cerita filim
secara garts besar sesuai dengan pengaloman nvata banyak orang
terkait dampak perselinghuhan, tetapi interpretasi audiens tetap

Fi:]



bervarinsi. Perbedaan resepsi ini menunjukkan bahwa film sebagai
teks budava tidak diterima secarn tunggal, melainkan dimaknoi
beragam  sesuai  latar  belakang, nilai, don  pengalaman

masingmasing penonton

5.2 Sarun

Berdasarkan temuan penelitian mengenal resepsi audiens
rator Ko -—-.- banysk memproduksi karya yvang mengangkat
enting bagi sincas

.tﬂ'ii 3 g s mempertimb :

sosial dari tema-tema sensitif vang di
bertanggung jawab, Di sisi lain, audiens i
g h’"” wﬁmw tetapi jug
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